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BAB V 

PENUTUP  

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

penanaman nilai karakter anak usia 5-6 tahun melalui pembiasaan bahasa 

Jawa halus bebasan di Kampung Astana Agung Desa Walikukun 

Kecamatan Carenang Kabupaten Serang, maka dapat di tarik kesimpulan 

bahwa:  

1. Nilai karakter anak usia 5-6 tahun di Kampung Astana Agung Desa 

Walikukun Kecamatan Carenang Kabupaten Serang umumunya memiliki 

karakter yang baik, mereka masih mau mendengarkan omongan 

orangtuanya walaupun sesekali mereka masih merengek dan masih manja 

kepada orangtuanya. setiap orangtua yang memiliki anak usia 5-6 tahun 

mereka mengajarkan dan mencontohkan karakter yang baik. Contohnya 

dalam berbicara, mereka menggunakan bahasa Jawa halus bebasan dalam 

kehidupan sehari-hari. Setiap anak yang berbicara menggunakan bahasa 

Jawa halus bebasan di kampung Astana Agung dinilai sebagai anak yang 

memiliki karakter yang baik. Karakter anak tergantung bagaimana kualitas  

atau bagaimana cara orangtua tersebut dalam mengajarkannya. 

Peran orangtua dalam menanamkan nilai karakter anak usia 5-6 tahun di 

Kampung Astana Agung adalah mereka sangat antusias dalam 
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menanamkan nilai karakter anaknya. Karena mereka menganggap bahwa 

peran orangtua merupakan hal yang paling penting untuk pertumbuhan 

dan perkembangan anaknya, kasih sayang serta perhatian yang tulus juga 

membantu dalam menanamkan nilai karakter ini. Sebagai orangtua dalam 

hal menanamkan karakter ini mereka menggunakan cara pembiasaan 

dalam menggunakan bahasa Jawa bebasan yang bertujuan agar anak 

memiliki karakter yang baik. Sebagai orangtua tentunya bahagia jika 

mempunyai anak yang memilki akhlak atau karakter yang baik. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman nilai karakter 

anak usia 5-6 tahun melalui pembiasaan bahasa Jawa halus bebasan di 

Kampung Astana Agung yaitu berasal dari faktor lingkungan. Faktor 

pendukungnya yaitu dari lingkungan terdekat seperti keluarga khususnya 

orangtuanya. Orangtua merupakan salah satu faktor dalam penanaman 

nilai karakter ini, karena mereka tinggal satu rumah bersama 

anak-anaknya maka orangtua mengetahui bagaiamana cara yang tepat 

untuk menanamkan nilai karakter tersebut. Kemudian faktor 

penghambatnya yaitu, ada anak yang tidak mau menerima saat diajarkan 

oleh orangtuanya. Jadi dapat dikatakan bahwasannya faktor 

penghambatnya yaitu diri sendiri, dan temannya. Karena anak-anak sering 

bermain, maka dari situlah timbul faktor-faktor penghambat. Ada saja 

anak yang mempunyai karakter yang tidak baik, contohnya dalam 
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berbicara menggunakan bahasa Jawa biasa. Kemudian anak-anak kita 

terpengaruh dan terbawa saat ke dalam rumah. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan 

maka selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat 

memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang terkait, sebagai berikut: 

 

1. Bagi Orangtua agar selalu mengawasi, memperhatikan dan memberikan 

contoh yang baik dalam menanamkan nilai karakter untuk anak. Peran 

orang tua sangat penting karena guru pertama bagi anak dan orang tua 

yang paling dekat dengan anak. Setiap orang tua harus selalu meluangkan 

waktunya untuk membimbing, mendampingi, dan mengawasi anak dalam 

pendidikan karakter anak usia dini karena peran orang tua sangat 

berpengaruh untuk keberhasilan pendidikan karakter untuk anak usia dini 

di usia emas anak 

2. Bagi anak dalam penelitian ini diharapkan agar dapat memilki karakter 

yang baik dengan membiasakan bahasa Jawa halus bebasan . Dan 

menikmati pembelajaran terkait penanaman nilai karakter anak usia 5-6 

tahun melalui pembiasaan bahsa Jawa halus bebasan selayaknya mereka 

bermain dengan senang tanpa paksaan. 
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3. Bagi masyarakat agar dapat meningkatkan pembiasaan bahasa Jawa 

halus bebasan di Kampung Astana Agung. Agar tidak hilang nilai 

kebudayaan dan agar anak-anak juga memiliki karakter yang baik sejak 

dini dengan cara membiasakan bahasa Jawa halus bebasa tersebut. 

4. Untuk peneliti selanjutnya semoga dapat dimanfaatkan dalam 

penyusunan penelitian selanjutnya, penelitian dengan masalah yang sama 

dengan objek yang berbeda. 

 


